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ABSTRAK 

M. Talhah. 2019. Pendapat Hukum Ulama Kota Banjarmasin Terhadap Menjual 

Semangka Dengan Sistem Suntik Masak. Skripsi, Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah. Pembimbing: (I)Dra. Hj. Rusdiyah, 

M.HI (II) H. Fuad Luthfi, S.Ag., S.H., M.H. 

 Kata Kunci: Pendapat Ulama, Jual Beli Sistem Suntik Masak, Semangka, 

Skripsi ini mengangkat permasalahan pendapat ulama Kota 

Banjarmasin terhadap menjual semangka dengan sistem suntik masak. 

Yaitu dilatarbelakangi oleh petani sekaligus penjual buah semangka yang 

menggunakan zat bahan kimia dan pemanis buatan kemudian dimasukkan 

ke dalam buah semangka menggunakan suntikan sehingga tidak mudah 

diketahui oleh pembeli dan ini jika di konsumsi oleh pembeli, maka akan 

menimbulkan penyakit pada tubuh manusia. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat 

ulama Banjarmasin tentang jual beli semangka dengan sistem suntik 

masak tersebut dan untuk mengetahui alasan dan dasar dari pendapat 

ulama tentang jual beli semangka dengan sistem suntik masak. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

berlokasikan di Kota Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap 5 orang ulama yang tercatat di 

Kementrian Agama di kota Banjarmasin yang telah memenuhi kriteria 

penelitian. Setelah data terkumpul kemudian diolah dengan teknik editing 

dan katagorisasi. Untuk memperoleh kesimpulan hukumnya, dilakukan 

analisis secara kualitatif terhadap data yang didapat. 

Hasil penelitian ini terdapat 3 variasi pendapat ulama terhadap 

menjual semangka dengan sistem suntik masak. Pendapat pertama 

menyatakan menjual semangka dengan sistem suntik masak  dilarang, 

karena banyak memudaratkan bagi pembeli. Pendapat kedua menyatakan 

bahwa menjual semangka dengan sistem suntik masak ini dibolehkan 

Alasan membolehkannya suntik masak ini asalkan rasa dan warnanya tidak 

berubah. Pendapat ketiga yaitu membolehkan dan melarang, alasannya 

membolehkan jika penjual berkata jujur. Dan melarang jual beli tersebut 

jika penjual tidak ada keterbukaan. 

Peneliti lebih cenderung kepada ulama yang melarangnya dengan 

dikuatkan dengan hadis Nabi Muhammad SAW. “Tidak boleh 

memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan”. Peneliti sepakat dengan 

ayat al-qur’an dan hadis dari informan yang melarangnya, karena menjual 

semangka dengan sistem suntik masak ini tidak boleh dilakukan. 
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MOTTO 

 

 

“PERINDAH DIRIMU BUKAN UNTUK DIPUJA OLEH ORANG LAIN, TETAPI PERINDAHKAN 

DIRI, AGAR DICINTAI OLEH DZAT YANG MENCINTAI KEINDAHAN” 

(Habib Jamal Bin Thoha Ba’agil-Malang) 

 

 

 

“KADA KAWA JADI PENGAJAR JADI PELAJAR. 

KADA KAWA JADI PELAJAR JADI PENDENGAR. 

KADA KAWA JADI PENDENGAR JADI PECINTA” 

(K.H Ahmad Zuhdiannoor) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alḥamdulillāhirabbil’ālamīn, tak henti-hentinya ucapan rasa syukur 

kepada Allah swt. karena berkat dan karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Salawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah 

membimbing umat manusia sehingga dapat merasakan nikmatnya Islam. Dengan 

kerendahan hati yang tulus skripsi ini dipersembahkan untuk mereka yang sangat 

berarti dalam hidup peneliti, yaitu: 

Kepada kedua orang tua peneliti, Ayahanda Bahransyah dan Norhidayah, 

serta kakak Siti Fathul Jannah, Rahmatul Barkiah dan adik peneliti Zahrah dan 

seluruh keluarga peneliti, yang selalu memberikan doa, dukungan dan kasih 

sayang yang tiada batas hingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dan 

juga menjadi diri yang lebih baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin.  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba'  B  Be ب 

  Ta'  T  Te ت 

  Ṡa'  Ṡ es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa'  Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha'  Kh  ka dan ha خ 

  Dal D  De د 

  Ża Ż  zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 
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  Ṣad  Ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

  Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

  Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

  Ain  ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa F  Ef ف 

  Qaf Q  Qi ق 

  Kaf K  Ka ك 

  Lam  L  ‘el ل 

 Mim  M  ‘em م 

 Nun  N  ‘en ن 

  Waw  W  we و 

  Ha’ H  Ha ه 

  Hamzah  ‘  Apostrof ء 

  Ya’  Y  Ye ي 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

متعقدين   Ditulis  muta‘aqqidin   

   Ditulis  ‘iddah عدة 
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3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

هبة   Ditulis   Hibah   

جزية   Ditulis   Jizyah   

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

  ’Ditulis  Karāmah al auliyā كرا مة الأولياء

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

زكاة الفطر   Ditulis  Zakāt ul-fiṭri  

 

4. Vokal Pendek 

  Kasrah  Ditulis  i ــِـ

  fatḥah  Ditulis  a ــَـ

  ḍammah  Ditulis  u ــُـ

 

5. Vokal Panjang 

1  
Fathah + alif                 -  

 جاهلية 
ditulis  ā    -   jāhiliyyah  

2  
Fathah + ya’mati          -  

 يسعى 
ditulis  ā    -  yas‘ā  

3  
Kasrah + ya’mati          - 

 كريم 
ditulis  ī     -  karīm  

4  
Dammah + wawu mati  - 

 فروض 
ditulis  ū   -  furūḍ 
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6. Vokal Rangkap 

1  
Fathah + ya’ mati       -   

 بينكم 
ditulis  ai  - Bainakum  

2  
Fathah + wawu mati    -  

 قول 
ditulis  au  - Qaulun  

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  Ditulis  a‘antum أأنتم

  Ditulis  u‘iddat أعدت

  Ditulis  la‘in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

القرأن   Ditulis   al-Qur’ ā n   

القياس   Ditulis   al-Qiyās   

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

السماء   Ditulis   as-Samā   

الشمس   Ditulis   asy-Syams   

 

9. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

  Ditulis ذوي الفروض
Żawī al-furūḍ atau Żawil 

furūḍ 

  Ditulis أهل السنة
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah  
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KATA PENGANTAR 

حْم   لَلِّ بِسْمِ ا حِيمِ الرَّ  نِ الرَّ
ُ  الْعَالمَِيْنَ  رَب ِ  لَلِّ  ِالْحَمْدُ   الَِهِ  وَعَلىَ وَالْمُرْسَلِيْنَ  الْأنَْبيَِاءِ  أشَْرَفِ  عَلىَ وَالسَلامَُ  الصَلاةَ

 بَعْدُ  أمََا أجَْمَعِيْنَ  وَصَحْبِهِ 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

puji bagi Allah swt. tuhan semesta alam. Keselamatan dan kesejahteraan atas 

semulia-mulia Nabi dan Rasul junjungan kita Nabi besar Muhammad saw. beserta 

keluarga dan sahabat beliau. 

Berkat taufik, hidayah dan inayah Allah swt. akhirnya peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul Pendapat Hukum Ulama Kota 

Banjarmasin Terhadap Menjual Semangka Dengan Sistem Suntik Masak, peneliti 

menyadari dengan sepenuhnya dalam menyusun skripsi ini banyak mendapat 

bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan, motivasi, dan 

sebagainya. Maka peneliti menghaturkan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Jalaluddin, M.Hum selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin; 

2. Bapak H. Fuad Luthfi, S.Ag., S.H., M.H selaku Ketua Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah memberikan arahan dalam penelitian skripsi yang sesuai dengan 

kepentingan pengembangan jurusan; 
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3. Ibu Dra. Hj. Rusdiyah, M.HI dan Bapak H. Fuad Luthfi, S.Ag., S.H., M.H. 

selaku dosen pembimbing skripsi I dan II yang telah banyak memberikan 

bimbingan dan arahan dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi ini; 

4. Seluruh dosen dan tenaga kependidikan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang baik 

selama peneliti menjadi mahasiswa di Fakultas Syariah ini; 

5. Kepala perpustakaan UIN Antasari dan pengelola perpustakaan Fakultas 

Syariah beserta seluruh staf dan karyawannya yang telah banyak membantu 

meminjamkan dan menyediakan bahan literatur yang diperlukan dalam 

penyusunan skripsi ini; 

6. Seluruh informan dan pihak terkait dalam penggalian data yang telah 

memberikan informasi terhadap penelitian ini; 

7. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah bersedia 

memberikan masukan dan bantuan untuk penyusunan skripsi ini. 

Peneliti menyadari skripsi ini tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan, 

oleh sebab itu peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 

Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita 

semua. Aamiin yā rabbal ‘ālamīn  

Banjarmasin, 06 Agustus 2019 

 

Peneliti 
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